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Fercobaan ini menggunakan rancgngen kelompok
yang disusun secara fsktorisl, pupuk surplus. sebagai
faktor pertama terdiri atas lima perlakuan, yaitu :
tanpa perlakuan scbagai kontrol, 1,5 gram/liter air,
2,0 gram{liter air, 2,5 gram/liter air dan 3,0 gram/1i-
ter air. Pupuk kandang kuoda (faktor kedua) terdiri
atas empat perlakusan, yaftu : tanpa pupuk kandéng seba-
gai kontrol, pupuk kandang berbanding tanah 1 : 2,

T ¢ 1 dan 2 2 1.

Perlakuan pupuk surplus sebanyak 3,0 gram/liter-
8ir menghasilkan rata-rats tinggi tangman, diameter ba-
tang dan jumlah daun yang terbaik. Perlakuan surplus
ini masih tidak berbeds nyata dengan perlakuan 2,5 gram
perliter air pads rata-rats pertambahan diameter batang

dan jumlsh daun.

rerlgkuan pupuk kasndang kuds hanya berpengaruh .

nyata terhedap rata-rata pertambshan tinggi tensman dan
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diameter batang (1 : 1 dan 2 : 1), sedangkan peda jum-

lah daun tidak memberikan pengaryuh Yang nyata. Padsa
pupuk kandang kuda perleakusn vang memberiken hasil ter—
beik, pada tingpi tanaman dan diameter batang masih ti-
dak berbeda nyata dengen perlakusn 2 : {1 dan 1 : 1.
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PENDAHULUAN A A

Latar Belakang

Panaman Kakao (Theobroma gacao. L) merupakan

komoditi tanaman yang berasal daril wilaysh sungal Ama-
zon dan dagersh-daera tropika Amerika Tengah dan Selatan.
Dus type utema cokelst, criollo dan forastero, yang per-=
tama berasal dari wilayah Utara dan Berat Andes sedang-
kan yang terakhir 4i daersh sungai Amagzon (Wood, 1973).
Menurut Sukardi (1983 ) secara keseluruhsn tanaman coke-
lat dihasilkan pada daersh-daerah yang beriklim tropika.
Pertamanys menyebar kearsh timur sampal Asia Tengzara
termasuk Indonesia.

Tangman cokelst masuk ke Indonesia sekitar tahun
1560, bush-bush cokelat dibawa maguk oleh orang-orang
Spanyol ketika mereka pertama kali mendarat di kepulauan
Sangir. Bush-buah cokelat tersebut adalgh jenis eriolle
penghasil cokelat mulia (Anonim, 1985 )

Pads waktu kemenangan Meksiko Pada abad XVi,
biji cokelat buken hanya sebagal baghan minuman, akan te-
tapi juga digunalkan gebagal mata uvang (currency ), untuk
pembayaran upeti kepsda pembesar suku Aztek (payment of
tribute ), jugs untuk berbagei msksud upacara keagamaan
dan untuk maksud medis (ritual and medicinal)

(Wood, 1973). Menurut Sudiyanto (1976) cokelat merupa—
wan tanaman yang menghasilkan biji dan dapat digunakan




sebagai bahsn minuman, campuran gula-gula, obat-obatan,
parfum, sabun dan mentega. ini digehabken karena biji
cokelat selain mengandung theobromin Yang memberikan
aromg yang khas, juga karena kandungan lemak bijinya
yang tingegl (55 % - 75 #) sehingga dapat digunskan untuk
berbagai maksud industri; Menurut Anonim (1985) bahwa
biji cokelat selain mengandung lemak 7yang cukup tinggl
juga mengandung asam amino dan karbohidrat.

Negara-negara penghasil utana eokelat dunia -ada-
lah Afrika, Indis Barat, Amerika dan Asia termasuk Indo-
nesis. Sedangkan negara-negars konsumen atama adalah
Amerika, Jerman Barat, Wetherlan, Prancis, iInggris dan
Jepang (Surtiyati, 1983 ). ,

Cokelat merupakan salah satu tanaman perkebunan
yang bernilai ekonomi cukup tinggl, hingga kini keduduk-
annya Sebagal komoditi ekspor semakin penting artinya
dan banyak mendapst perhatian untuk lebih d4i kembangkan.
Baik untuk memenuhi kebutuhan didelam negefi ﬁaapun
untuk tujuan ekspor (Anonim, 1989).

Pemupukan adalzh salah satu usahs budidaya untuk
memenuhi kebutuhan unsur hera tanaman dalam jumlah yang
cukup dan tersedis, sehlngga mampit diserap oleh tanaman
hal ini dimaksudkan despat menunjang pertumbuhan dan per-
kembangan tanaman Yang 1ebih baik. Menurut Saleh (1978)
dijelaskan bahwa tujuan pemupukan adalah memberikan ba-

han kepada tanah berupa pupuk buatan, papuk hijau, pupuk
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kandang dan kompos untuk memperbaiki sifat figik, kimia
dan biologi tanah.

Pupuk surplus merupakan pupuk serba guna, karena
selain depat diberikan melalui tanah juga dapat di gune-
ksn sebagal pupuk daun. Fupuk ini selain mengandung un=
sur hara makro (nitrogen, fosfor, kalium dan magnes1um},
jnga mengandung unsur hars mikro (feryum, zinkum, boron,
mangan, cuprum, kobalt dan molibdenum), sehingga penggu-
naan pupuk ini dapst merangsang pertumbuhan vegetatif
tanaman, juga dapst mnnfataai kekurangan unsur hara mi-
¥ro yang sering terjadi Jika hanys mengandalkan pupuk
tanah. Menurut Wood (1973) pemberisn pupuk melalui per—
mukasn daun cokelal akan terserap semuanys dalam waktu
24 jsm, spabila penyemprotan dilakukan psda bagisn bawah
gdaun penyerspan terjadi dalem waktu 4 janm.

Pupuk kandang kuda merupakan pupuk panas sehingga
perubahan-perubahen berlangsung sangat cepat, dengan de-
mikiepn mempu memperbaiki sifat fisik, kimia dan Tbielegil
tanah. Selain itu pupuk kandang kuda juoga mengandung
unsur hera makro (nitrogen, kslium, fosfat, kalsium .dan
magnesium) dan unsur hara mikro (cuprum, mangan dan bo-
ron} yang penting begi pertumbuhen vegetatlf tanaman
(8yarif, 1985).

Untuk itu perlu diadakan percobasn yang berhubung
an dengan kedua jenis pemupuken ini, dimana Pupuk kan- .

dang diberikan melalul tenah den pupuk surplus melglul .
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daun tanaman cokelat, agar diperoleh pertumbuhan bibit

yang lebih baik.

Hipotegis

Pupuk surplus dan pupuk kandang kuda dengan ber=
bagai dosis pemupukan, serta interaksi dari keduanya
akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap per tum-

buhan dan perkembangan bibit cokelat dilapang.

Tujuan dan Fegunasan

Untuk mempelajari aejaﬁh-mana pengaruh pemberian
pupuk surplus dan pupuk kandang kuda terhadap ﬁertumbu;
an dan perkembangen hibit cokelat.

Diharapksn hasil praktek lepang ini bermsnfaat

bagi pars petani cokelat dan sebagal bahan imformasi

pada percobaan selanjutnya. .




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

Sistimatika tanaman cokelat menurut Scenaryo

dan Situmorang L1978), adalah sebageil bherikut i

Diwvisio : Spermatophyta
Klass H Dicotylsdonese
Ordo 3 Malvales

Famili : Sterculiaceae
enusg i " Theobroma

3pesies H Theobroma gacao L.

Tanaman cokelat mempunyai pohon yang tidak terls
lu tingei di daersh asalnya, di dﬁnia baru hutan hujan
tropis. Untuk pertumbuhannya memerlukan suhu tahunan
veng cukup tinggi dengan veriasi yang kecil, curah hu-

jan yang tinggl dengan sedikit musim kering, kelembaban
udars yang relstif tinggl dan intensitas cehaya yang
rendeh (Wood, 1973). 2

Sistem peralkarszn tansman cokelat adalah sistem
akar tunggang, yang perkembangannya dipengaruhi oleh
keadsan tensh. Psds tsnah yang air tanshnya dekat per-
mukkaan, akar tunggang relatif pendek dan aksr lateral
tumbuh dan berkembans dekat permulaan tanah. Sebalik-
nya peds tansh ysng air tanshnya jauh dari ﬂerwukaan,

aker tunggang tumbuh memanjang dan akar lateral menem-

bus jarh kedalam tanah (Scenarjyo dan Situmorang, 1978},




ﬂnkeiat mempunyai tinggi pohon antara 4 sampail
15 meter dengan sifat pertumbuhnn dimorfus (bercabang
ganda). Cabang yang tumbuh vertikel disehut gabang
orthotrop, sedang ynne tumbuh horizontal disebut cabang
plagiotrop (Soenaryoe dan Situmorang, 1978). Bibit ta-
naman cokelat tumbuh tidak hercabang sampai ketinggian
{ = 2 meter. Tunas sksn berhenti tumbuh, yang diikuti
dengan terbentuknys 3 - 5 cabang kipas (fan branches ).
Titik pertemuan cahang-cabang ini disebut sebagai Jjor-
quette (Wood, 1873).

Dsun cokelst memperlihatkan sifat pertumbuhan
dimorfus, berhubungan dengan type cabang dimana daun .
ity tumbuh. Daun yang tumhuh pada cabang orthotrop
daun pertamanya memiliki tanglkni daun yanf panjang dan
simetris, dibapien ujung tangkai daun terdapst sendi
yang memungkinksn orientasi daun menerims cahaya mata-
kari. BSedang daun yang tumbuh pada cebang kipas, memi-
1iki tengksi daun yang pendek dan kurang simetrisi
(Wood, 1973). Daun tanaman cokelat berupa daun tunggal
yang terdiri stas helaien dan tangkal daun. Helalian
daun herbentuk bulst panjeng, bulat telur terbalik,
hertulang menyirip, bertepi rata dan moruncing pada
ujungnya. Ukuran panjang dan lebsr daun adalah 10 - 48
gsontimeter dan 4 - 20 sentimeter (Surtiyati, 19873 ).

Munga cokelat termasuk bunga lengkap berbilangan

lima denpgen diameter 1,% cm, bunga tersusun dalam satu



berkass padas ketisk daun, balk yang ferdapat pada batang
(cavliflora) moupun cabang-cabang tua (remiflora)
(Sudiyanto, 1978). Ditambshksn oleh Burtiyati (1983)
bahwa bunga cokelat +umbuh pada ketiak daun dibatang
dan cabang-cabang tous, dimana aaunnya.éuﬂah tanggal
dan bekas kaki deun sudsh +idzk tampak lagi. Bekas
kaki dpun ini semakin lama, semakinrmenggemuk dan mem—
besar ysng kemudian disebut sebagai bantalan bunga
atau buah. Bunga cokelat mulai membuka sekitar jem
16,30 dan membuka penuh pada keesokan harinys. Penyer-
buksn berlangsung sekitar jam 07.00 - 09.00, bunga akan
gugur dalam waktu 24 jam apabila tidsk terjadi penyer-
bukan. Menurut Butar Butar (1975 ) setiap tahunys tana-
man cokelat menghasilkan lebih dari 10.000 bunga, teta-
pi hanya sekitar 1 ® - 10 % saja yang mampu herkembang
menjadi buah masak. Berdaserkan cera pembungaanya mend
rut Gunarsih (1987) tanaman cokelat dapat di ‘golongkan
atas dua jenis, ysitu tsneman yang dapat melaFukan
pembuahan sendiri (self-compatible) dan yang tidak da-
pat melakuken pembuahan sendiri (gelf-incompatible ).
Setelah pembushan, bush berkembang dan secars
norpsl aksn masak dalam waktu 5 - 6 bulan (Wood, 1973)
Buah cokelet merupaken buah buni berusuk sepg%uh, deng=-
an dinding terdiri atas dua lapisan. Dinding lapisan

lusr sifatnys relatif keras, sedangkan lapisan dalam



lebih tebal, lunak dan berair (Surtiyati, 1983 ).

Benih cokelat +tidak mempunysi masa dormansi,
sehinggs tidak mungkin disimpan dalam waktu lama. Fada
buah masak, biji dilspisi oleh mucila genous pulp yang
mengandung inhibitor perkecambahan. Perkecambghan da-
pat dipercepat dengan menghilangkan pulp ini. EBenih
yang sehst dsri bush masak memiliki daya kecambah an-

tara 90 = 95 persen (Wood, 1973).

an;at Tumbuh
Iklim

Cursh hujan yang diperluksn sgar tanaman ooke~
lat tumbuh baik adalah sntara 1500 - 2000 mm pertahun.
Curah hujen distas 3000 mm pertahun akan mengakibatkan
terhambatnya pembentukan bunga dan rendshnya mutu buah
yang dihasilken (Gunarsih, 1987).

Temperatur adalah fektor yang sangat berpenga-
ruh terhaﬁap'prases figiologi tanaman. Temperetur ra-
ta-rata +tshunan yang sesusi untuk pertumbuhan taneman
cokelat adalsh antara 23°C - 27°C (Sukerdi, 1983).
Tanazman cokelat tidak tshan terhadap penyimpangan teﬁr
peratur harian dibawah 1EGE, mata-mata tunzs akan ber-
kembang menjadi tunass dimana akan mengurangl persedia-
an hara bsgi pertumbuhan tansmen (Gunsrsih, 1987).
Hendro (1584) mengemuksken bahwas temperstur berpenga-
ruh terhadsp perkembangan bush, diwana bush cokelsat

vang berkembsng peda temperatur rendash memerlukan waktu



masak yong lebih lama dibanding vuah yeng berkembang
padla temperatur yang lebih tinggi. : -

Sebagai tanaman yang berassl darl daerah hutan
hujan tropis, tanaman cokelat menghendaki l}ngkungan
dengan kelembaban yang relatif tinggi (Gunarsih, 1987 ).
Butsr-Butar (1975) menyatakan bahwa tanaman cokelat
yang tumbuh psda deerah dengan kelembaban udara diatas
80 % sangat baik. Ini disebabkan terjadinya keseim-
bangan proses metabolisme dan kehilangan air akibat
evapotranspirasi yang lebih kecil.

Cahaye merupsken faktor lingkungen Yang sangat
berpengaruh terhadap Pproses pertumbuhan dan produksi
tanaman (Gunersih, 1987). Intensitas eahaya yang ideal
antuk pertumbuhan tenaman cokelat adalzh 50 % — 70 %,
Kisaran tersebut berpengaruh terhadap proses fntnsinta-
aisg, aechingen pertumhohan boerjnlan normal dan baik
(Surtiyati, 1943%). untuk menciptakan lingkungan Lum=
buh yang optimum diperluksn naungan, naungan juga ber-
Tungsi sebagai penpgotur temperatur, kelembaban dan
intensitas cahays maiahari (Hendro, 1984).  Menurut
Surtivati (198%3) dengan menpatur jatubnys air hujan
dan sinar matahari kepermukaan tanah, menyebabkan tem-
peratuor dan kelembahap ruang aniara permukaan dan tajuk
pohon pelindung sangat cocok untuk pertumbuhan dan per-

kembangan tanaman cokelat.




masak yang lebih lama dibanding buah yeng berkembang
pada temperatur yang lebih tinggl. ; |

Sebapgai tanaman yang berasal dari daersh hutan
hujan +tropis, tanaman cokelat menghendaki lingkungan
dengan kelembaban yang relatif tinggl {Gunareih, 1987).
Butasr-Butar (1975) menystekan bahwa tanaman cokelat
yang tumbuh pada daerah dengen kelembaban udara diatas
BO % sangat baik. Ini disebabkan terjadinya keseim-
bangan proses metabolisme dan kehllangan gir akibat
evapotranspirasi yang lebih kecil.

Cahaya merupaksn faktor lingkungan yang sangat
berpengaruh terhadap proses perfumbuhan dan produksi
tanaman lGunsrsinh, 1987). Intensitas cahaya yang ideal
untuk pertumbuhan tanaman cokelat adalah 50 % - 70 #%.
Xisaran tersebut berpengaruh terhadap proses fotosinte-
aia, achineea  portwnbuhan herinlan normal dan baik
(Surtiyati, 1947%). Untuk menciptnkan lingkungaen tum-
buh yang optimum diperluksn naungan, naungan juga ber-
fungsi sebagai penpotur femperatur, kelembaban dan
intensitas ecshaya malahari (Hendro, 1984).  Menurut
Surtiyati (1983 ) denpan menpatar jatuhnya air hujan
dan sinar matshari kepermukasn tanah, menyebabkan tem-
peratur dan kelembabap ruang antara permukasn dan tajuk
pohon pelindung sangat cocok untuk pertumbuhan dan per-

kembangan tanaman cokelat.
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Tanah

Tanaman cokelat pada umumnya dapat tumbuh pada
sembarang tanah, dengan catatan lapisan tanahnya cukup
dalam sehingga memberixan keleluasaan pertumbuhan akar
tanaman (Surtiyati, 1983%). Tertumbuhan tsnsman coke-
lat sangat baik pada tanah-tanah yang kaya akan bahan
organik, dengan ketebalan tanah tidak kurang  dari
90 em. rada kondisl ini tanaman mampu memenuhl kebutuh
an unsar haras dslem jumlah cukup dan tersedia. Bitam-
kan-nya pula, bahwa cokelat tumbuh sangat bailk pada
tansh lempung berliat, karena tanah ini mampu menahan
air dengan kust dan memiliki sistem airase dan draenase
tansh yang baik (Hendro, 1984). :

Derajat kemasaman tenah (pH) yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman cokelat berkisar antara 6,0 = 7,0
tetepi untuk pertumbuhannys secara umum cukelét masih
mampu tumbuh pada pH 4,0 - B,5 (Rinsema, 1985). .

Struktur tanah yang baik untuk pertumbuhan coke
1at adalsh sgregst tansh yang tersusun =secara alami da-
lam bentulk remah, kandungan udsras dan alr tanal dalam
keadaan cukup dan seimbang. Tekatur taneh yeng paling
baik adalah bila perbandingsn partikel-partikelnya ter-
dapat 50 % pasir, 30 - 40 % ligt dan 10 % partikel debu
{Saleh, 1978).




Pupuk _dan_Pemupukan

Pupuk Surplus

Pupuk surplus merupakan pupuk anorganilk berben-—
o tuk butiran hﬂfwnrna hijau. Pupuk ini selain mengan-
dung ungur hara makro juga mangandung unsur hara mikro.
Unsur hara makre yang dikandungnys sdalah 17 % nitrogen
(%), 17 % asam fosfat larut (P205), 17 5 kalium bebas
khlor (¥20) dan magnesium (Mg). Sedanglan unsur hara
mikyo terdiri dari besi (Fe), seng (Zn), mangan (Mn),
tembaga (Qu), kobalt (Co), boron (Bo) dan molibdenum
-{Mn]. Pupuk surplus selain dapat merangsang per tumbuh-
an vegetatif tanaman, Jjugs dapat mengatasi kekurangan
unsur hara mikro yang sering terjadi jika hanya mengan=
dalkan kesuburan tanah. FPupuk surplus selain dapat
diberikan melalui daun, jupa dapat diberiken melalui
media tumbuh tanaman (Drosur).
Pupuk Kandang Kuda
Fungsi utama dari pupuk kandang adalah memperbai

ki sifat fisik, Wimia dan biologi tanah. TFinus 11986 )
bahwa pupuk kandang kuda menpandung 0,55 % N, 0,30% F
dan 0,40 % X serta 75 % air. Menurut Mulyani dan
Kartasapoetra (1988) pupuk kandang kuda merupakan pupuk
panag, dimana perubahan-perehahan berjalan sangat cepat
hal ini karena keadsan fisisnya dan gusunan kimianya,

dimana pupuk ksndang kuda tarutama bahan calirnya mengal

i ——
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dung senyawa nitropgsen yang memunglinkan bakteri ber-
kembang angnn aktif .

Keuntungan pupuk kandang dibanding pupuk slam

lainnya, menurut Syarif (1985) adalah : |

1. Bebagai humus ¥yang mcrupakan zat-gat orga-
nik didalam tanah yang terjadi karena pro-
ses pemecahan sisa-sisa tenaman dan hewan.

2. Sebagal sumber hara ﬁitrngen. foafat dan
kplium ¥ang penting bagi pertumbuhen tana-
Al =

4. Menaikan daya menahan air bagil taneah .

4. Banysk mengandung mikroorganisme yang dapat
menghancurkan sampah-sampah did%lﬂmltanah,
sehinpma berubah menjadi humus.

Selain mengsandung unsur nitrogen, kaligm dan

foafat, pﬁpuk kandane kuda juga mengandung unsur kal-

sium, mapnesium, cuprum dan sejumlah kecil mangan dan

boron.

Unaur Harn Makro

Hitropen (N)

Nitrogen merupakan unsur utama dalsm pertumbuh-
an bagian-bagian vepetatif dan sebagal penyusun pro-
tein tﬂﬁaman (Saifuddin, 1985). Kandungan nitreogen
didalam tanah berasal dari fiksasi N dari udsara, perom-

bekan bahan organik nleh janad ranik dan pemupukan.
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WNitrogen diserap tansman dalam bentuk amonium lHH4+J

dan nitrat (M03" ) (Buckman dan Hrady, 1982 ).

Kekursngan unsur nitropgen monyebabkan tanaman
merana yang di tandal oleh perubahian warna daun menjadi
hijau kekuning-Kuningan agmpai kuning, gejelanya mulail
dari penckal ke bagian ujung dsun dan akhirnya daun ma-
ti den jetuh (dwidjoseputro, 1981 ). Kelebihan unsur
ini menyebabkan penebalan dgun, daun berwarna hijau tua

dan batans tampak lemah (Saifuddin, 1385).

Fosfor LF)

Unsur fosfor herperanan dalam proses fotosintesa
penyimpan dan nentranzfer eneryi snrta memacu pertumbuh
an akar semai |Tisdale dan Nelson, 1975 ).

Unsur ini didaslam tenah terdapat dalam bentuk
orpanik dan anorganik yang sangatl penting bagi pertum-—
buhan tanaman (Saifuddin, 1985). Fosfor diserap tanam-
an dalam hentuk H2FPO4™, HPﬂﬂE.ian Pﬂﬂ;{Djﬂhana. 1986 ).

Kekuranfan unaur ini menghambat pertumbuhan akar
dan tanaman menjadi kerdil \Dwid joseputro, 1981J-
Yedangkan kelebihan tidsk terlslu berpengaruh, hanya
sda kemunpgkinan akan menghambat ketersedisan unsur In
karens terbentuknya seng-fosfat yeng sukar larut,

o

sehinppa sukar diserap tanaman \Goeswono, *1983).
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Kalium (K)

Unsur kalium sangat diperlukan dalam proses me-
tzbolisme dan berperanan dalam proses futﬂsintha,
pembentukan protein dan meningkatkan resigtensi tana-
man terhadap penyakit (Saifuddin, 1985 ).

Kaiium diserap tansman dalam bentuk ion kY yang
berada dalam larutan tanah den dijerap oleh permukaan
misel tensh, dalam bentuk yeang mudah dipevtukarkan
dengen unsur lainnys (Goeswono, 1965 ) .

Kekurangan kelium akan menurunkan kegiatan fo-
tosintesis yang diikuti oleh meningkatnys resﬁirasi
sehingga pertumbuhan tanaman tampak mengalami hambatan
(Tisdale dan Nelson, 1975). Gejala Hekurangﬁﬁ tampak
jelas dengan terbentuknya hercak-bereak jaringan mati
ditengah lembaran daun atau sepanjang tepi daun, ¥ang
dimulei deri dsun-daun tua. Sedangkan kelebihan meng-
akibatkan rendahnya kandungan Mg, sehingpga menghambat

rroses fotosintesa (Goeswono, 1983 ).

Mapnesium (M)

Unsur magnesium berfungsil sonbapgal penyusun khlo=
rofil, aktifater metabolisme karbohidrat dan gﬂhagai
bahan transportasi fosfat dalam tanaman. Unsur ini
digerap dalam bentuk ion Hg++ (Dwid joseputro, 1981 ).

Magnesium bersifat mobil sehinggs dapat ditrans-

Tokasikan dari hapinn yang paiu kebhagian yang lain

e —
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dalam tanamen (Tisdale dsn Nelson, 1975 ). Kekurangan
magnesium menyebabkan terjadinys khlorosis dan mengu-
ningnys lembaran daun, sedang tulang daunnya masih te-

tap hijau (Dwidjosepntro, 1981).

Unsur Hara Mikro ' :

Besi (Fe)

Unsur besi diperlukén untul pembentuken khloro-
f£il dan merupakan gugus prostetik beberapa enzim. Di-
dslam tanah besi berbentuk mineral dsn diserap tanaman
dslam bentuk ion Fe'  (Mulyani dan Karitasapoetra,1988).

¥ekurangan besi menyebahbkan pucatnya lembaran
disntara tulang-tulang daun, sehingga per tumbuhan ta-
neman seolah-olah berhenti (Pinus, 1986 ).  Menurut
Brady dan Buckman {1982 ) Tbahwa pode kondisi masal {oH

rendah ) unsur besi herada dalam jumlah yang dapat me-

cuni tanomann.
Mangan (Mn)

Unsur mangan berfungsi sebagal aktifator bebera-
pa enzim, seperti enzim pentransfer fosfat den enzim
yang mereduksi nitrit (H02™ ) menjadi amonia (w13 )
(Suseno, 1981).

Unsur ini bersifst non mobil dan diserap dalam
bentuk ion Mn®7, gejals defisiensi terlihat pertama

kali pada daun-daun muda (Tisdale dan Helaﬂn,ligTE}.
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Molibdenum (Mo)

Unzur molibdonum merupnkan aktitator beberapa
engim, eseperti enzim yang teriihat dalam fiksasi ni-
trogen dan enzim reduktase yang mereduksl nitrat men-—
jadi smonia (Goeswono, 1983 dan Suseno, 1981).

Unsur ini diserap taneman dalam bentuk MaD4™ .
¥ekurangan menyebabkan terhambatnya fiksasi nitrogen

dan reduksi nitrat menjadi amonia (Tizsdale dan Nelson,
1975 ).

L]

geng (7n)

Unzur seng merupakan glemen mikro Yang penting
dalem mensaktifkan beberapa enwim, sepertl engim yang
aktif dalam pembentukan hormon auksin (Dyid joseputro,
1981). Unsur ini discrap tanaman dalam bentuk ion Eﬁf

¥ekuranran unsur ind moenyehabhan pertunbuhan
tonoman menuran fecars drastin, ukuran daun menjadl

1ehih keecil dan ruas-Tuas daunnyn pendek=- pendek

(Goeswono, 1983).

Tembaga (Cu)

Fungei cuprum sampal sekarang masih belum ba=
nyak diketahui. Unsur ini turut ambil bagian dalem
pembentukan rhlerofil dan sebapsil bahan penyusun bebe-
rapn enzim {(Pinus, 1986 ). Cuprum diserap dalam bentuk

fan Co .




 o=wm o v e
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Kekurnngson unsur cuprum menyebabkan layunys ba-

cian pucuk tanaman (Pinus, 1986).

Boron LB

Unsur boron berfungsi dalam mengendalikan meta-
polisme karbohidrat dalam praab% glikolisis dan tidak
ads indikassi bahwa boron sebagal penyusun pnzim
(Goeswono, 1983). Unsur ini diserap tanaman dalam ben-—
tuk H2BO3 , HBO3F , Bﬂ}g dan diperlukan tanaman dalam
jumlah kecil (Tisdale daen Nelson, 1975 ).

Unsur ini didalem tanaman relatif t?dak_mabil,
zejala defisiensi terlihat pertama kali pada pucuk ta-
naman yang diikuti oleh matinya daun-daun yang masih

muda (Pinus, 1986). .

Cobalt (Co)

Unsur cobalt berperanan dalam proses fiksasi
nitrogen, tetapi unsur ini hanya dibutuhkan oleh tana-

man tertentu (Mulyani dan Kartesapoetra, 1988 }.

Pemupukan Teanaman

Pupuk daun mEruuafan pupuk buatan yang ﬁemheri-
ennya disemprotkan pada permukasn dan bawah daun
(Pinus, 1986). Pemupukan lewat daun dalam konsentrasi
yang tepat dipandang sanget gfektif dalam hal penyerap-
an unsur hara (9sifuddin, 1985).

Pemupukan melalui daun dilaksanakan untuk meng-

hindari larutny=z unsur hara sebelum diserap oleh tana-

H
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man aten mengalami fiksasi didalam tanah, sehingga ti-

dak tersedis bapgi tanaman (Djohana, 1986 ). Selain itu

pemberian pupuk daun juga dapat memenuhl kebutuhan ta-

naman terhadap unsur hsra mikro, karena jika hanya meng
andalkan pupuk tanah sering mengalamli defisiensi. Pupuk
tansh sebagian besar hanya mengandung unsur hara makro

\Pinus, 1986). Unsur hara makro yang diberikan melalul
dpun adalah nitrepen, feafor, kelinm, magnesium, sulfur

dan kalsium ditambah bheberapsa unsur hara mikro
{Djohana, 1986 ).

Masuknya unsur hara melalui daun terjadi karena.
adanya proses diffusi melaluil stomata, sehingga penye-
rapsnya berhubungan dengan membuka dan menutupnya stomg
ta \Saifuddin, 1985). Proses membuka dan menutupnya
stomate dipengaruhi oleh tekanan turgor, tekanan turgor
dipengaruhi oleh banyaknya air yang terlepas malelui
daun. Jike panas terlalu terik dan angin bertiup ken-
cang evapotranspirasi meningkat, akibatnya air di daun

berkurang. Berkurangnys kandungan air daun menyebabkan

d

turunnya tekenan turgor dan secara Otomatis stomata me-
nutup « uvengan menyemprotkan alr tekanan turgor mening
kgt, stomata membuka dan menyerap air, apabila yang di-
berikan larutan hara maks tanaman selain menyerap air

juga unsur hara yeng terkandung didalamnys
\Gunarsih, 1987)
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Pemupuken melalui tansh berperansn untuk menggel
tikan unsur-unsur hara yvang hilang akibat terangkut ber
gama hasil panen, atau tercuci kelapisan yang lebih da-
lam sehingga tidsk tersedia bagi tanaman. Puppk kan-
dang yang diberikan poda tanah h&rmanfaat.untuk memper-
baiki sifast fisik, kimia dan bioclogi tanah, sehingga
tingkat kesuburan tansh dapat dipertahankan -

{Mulyani dan Kartasapoetra, 1988 ).




HAHAN DAN METODE
T
.
Tompnt ddn Wok b

Praktek lnpang dilaksanakan di Rumah Kaca Fa-
kultas Pertnnisn Universitas Hhsanwddin dl

Tamalan Res
Ujung Pandang.

Diluksanakan mulai awal Februafi sam-
pai akhir April 19591.

Behan dan Alat

————— e e ———

Bahan yeng dipergunaskan adalah benih cokelat

hybrid asal dari Kolaka, Sulawesl Tengpara; Pupuk sur-

plus, pupuk kandang Ruﬁa. kantongz plastik ukuran 40 ka-

1i 50 dan insektisida decis 2,5 BC.

Alat-alat yang dipergunakan adalah mlstar, mis—

tar geser, label, semprot plastik (1 1tr), ember, tim-

bangan, cangkul, skopang, parang dan alat tulis menu-
1is.

Metode

Praktek lanang berbentuk percobaan yang disusun
daglam rancangan faktorial dua faktor dalam kelompok.
Faktor pertama pupuk gurplus dan yang kedua pupuk kan-
dzng kuda. Kedus macam pupuk ini dibagi dalam bebera-
pa taraf pemupukan, sebagal berikut =

EEEUR Surplus -

Eontrol (s0)

Dosis 1,5 gram/liter 8ir {81).

e —



Dosis 2,0 gram/liter air -

~{s2).
Dosis 2,5 gram/liter air (83)
Dogis 3,0 pram/liter air (54)

Pupuk Kandangs Kuds.

Kontrol (K0J.
Pupuk kendang kuda berbanding tansh 1 ¢ 2 (K1),
Pupuk kandang kuda berbanding tanah 1 3 1 (K£2).
Pupuk kandang kuda berbanding tanah 2 ¢ 1 (K3).

Dari kedua perlskuan ini diveroleh dua puluh
kombinasi-kombinasi perlakuan, yaltu :

3010

S1KO0 g2K0 8IK0 S4KO
50K 1 1K1 32¥ 1 R 94K 1
50K 1K 2 A 54K 2
G OK3 51K7 g ed 0 1 54K

Setiap perlakuan Lerdiri dari tiga Lonoman dengan tiga
ulangnn, pecard keseluruhan terdapast 180 unit pertana-

|
MaTl =

Pengizgign Polybas.

Polyhag diisi dengan tanah (K0) dan campuran
tangh dengan pupuk kandang (K1, K2 dan K3 ). Tanah di-

smbil dari kebun Fakultas Fertenian Universitas

Hasanuddin ¢i Tamslan Rea, Ujung Fendang. Sedangkan
pupuk kandang knds dari Kabupatien Maroas, ?ulawesi Se-

latans

/
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Penanaman.

Polybayg yeng dibisrksn bebersps hari sebelum

ditsnami. TFenanaman dilakukan dari jam O7.00 = 08,30
pagi hari.

Pemeliharaan.

Femeliharaan Yang dilakuken meliputi penyiraman,
penyiangan tanaman nenggangfu dan penyemprotan hama.

Penyiramen dilakukan setiap papi sebanyak 1 ember per=

T-"l‘:‘t 'I..E'l"lEImEI'I, Tr-n&fi:!]]{:nn ﬂ-F”'l r\r-\.ﬂ_-.l-r.l_-!ml‘-.l-r.ﬂl.:-!n !I\EI-II'I::I ﬂilaku-

ken apabila terdapnl pulma dan hamn
FPemberinn Yertolngn.

Tk purrlae Lodlebih dahniu dilprutkan dalam

1 liter air, asepual deneon penpaonkan. Larutan nupuk

yvang telah bejyoampnr ini kowmuadinn dimacukan kKedalam

semprotan rlantik, pemud Lan di ety Lna pila permuka-

an dnn hawalb dann.

FPembrr-ian poerlakuan didnkukan jom (L0l = 09.00

cepuai renpfacakan, densan intervel nemupukan dan pengu-
kuran setisp sepaluh herl. ‘Perlakuan pertama diberi-

han saat tanaman cokelat berumuar 14 hari-

Komponon Tumbuh  yaEns di Ukurs

a, Tingpei tanaman (em), diukur 1 cm dari tenah sampal
pucuk tanaman.
b, Dismeter batang (em), diukur 1 cm darl tanah .

-

e. Jumlah daun bary yang terbentulk (helsi)

e ———



HASIL DAN PEWMEAHASAN

Hasil

Tingei Tanaman

Rata-rata pﬁrtamﬁahan tinggi tanaman dan gidik
rapgamnya, disajikan pada Tabel Tampiran 1 dan 2

Analisis statislikn ralo=-rala pers bnmhahan

Linperi tana-
man menuniokan bahen, pemberian punnk aquirplus dan pupule
kandnng kmbn Lo i ruh gansal nyabo. Tpleraksl pema=
pukan, Lidak boeyponcnrub nyaln Lerbhadap ratn~-raota per-

tambahan tingrd Lonnmedt.

Tabel 1. FRata=Hn Lo Pov bambahan Piugysd Tanaman (em}

Pada Akhidr Feroobhani-
i‘;ﬁ‘;‘;us ,E_Eur_t,!‘-iwl*'-_=-1.ﬂf_:ﬂuu:;,_1"=1%:'u;.r'_r,_l_l_ﬁ__ Total E; 1%:-
_Faktor I . -
50 18,89 20,61 29,30 22,39 91,12 zz.acri
R 28,71 35,46 33,24 37,56 132,77 33,19
82 24,59 34,90 40,28 40,71 150,48 57,6200
83 7,93 39,02 45,64 42,98 166,17 fn,ﬁqz
54 59,34  AT.31 57,40 50,48 194,53 48,63
Total 159,46 175,90 205,86 193.92h‘
Ratas 51,897 35,18° 41,17° ':,'r,?a:

o = 5,42
U§i BRI Surplus (0,05 = 3
3 B11J Pupuk Kandang Kuda = 4,5%4 ,
:+ AnFgka rata-rata yang diikuti oleh huruf
A yaig nama pada paris dan lajur yang sE8—
ma tidak herheda nyata pada ta;af lte-
percayasn 95 %
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Hasil Uji BHJ (Tabel 1)

menunjuken behwa pupuk
surplus denman

dosis 3,0 gram/liter air, menghasilkan

rata-rata peritambahan tinggl tenamon terbesar dan ber-

bedsa nyata denrFan nerlakuan 255 prnmfliter gir, 2 gramf

1iter sir, 1,5 gram/liter air dan kontrol. Perlakuan

23 gramfliter air berheda nyata dengan perlakuan 1,3

gram/liter air den konirol, tetapi tidak berbeda nyata

denpan perlekuan ? rram/liter alr. gedpngian perlakuan

e eramflitor nir el nyala Janenin kontrol.

]‘11]=."'k Lkmipl ange fryprla des i E el donls l_t-rl.'lillp'lﬂf.:.'-ﬂ 1 = 1
f

Coupuk kandans papband ing banant mepphash ilean tinggel

tanaman yane Lee v dnn he bl nyo b gengan perlaku-

an |1 3 2 den kontrol, Lesbapd Lidak bherbeda nyata dengan

perlskuan 2 ° 1. Oedangloan pariakoan 1 2 2 tidak ber-
beda nyala dengan kantrol.

Higtoosrnm rata=rakn per Lonmbalan Linm:i  tanaman
berdasarkan kombinasl perlakuan dapatl dilinat peda |

gambar 1.







b

piameter Batang

Mata-rais pnrtambuhhn i

ameter batong don sidik
ragamnya, Adisajikan roda Tabel

ampire 3 dan 4.
Analisis statitstika rata-ratsy porbambahan digmneter b=
tons menunjukan bzhwa, pemberion pupuk surplus dan nv
puk kandang kuda berpengaruh ssagat nyata. Interaksl

penupukan, tidak berpongarull nyata terhadap rata-rats

rtnmbahan dismeler batong.

Tfabol M. WD La=Batn Toerl ambanhan Wiame Loy Tt (ezm )
Tada Akliir Yercobadn.

FUDUTE -
g‘é‘_%;ﬁﬂ :g‘nul. Ea1 :d-.amx f‘%lcfcnr E} Total EEE
80 0,23 0,23 0,25 0,25 0,96 r::,:mi:-_
=1 0,340 0,29 B 2 o,3% t, 30 D,}ﬁ:
32 0,35 0,76 n,%5 0,493 Y30 E,:-j;:l
2% 0,44 0,42 G, 44 0,50 1,80 n,::ad
34 0,47 c,%2 g, A6 0,53 1,24 G"ﬁ'_ﬂ.,__
Tatal W g 1,72 1,88 2,1 _
1atas 0,35° D,ErP 5,308 0, __” -
rii ﬂZJ Surplus (T, 051 = ?,HE
| :uﬂuf ramians Xuda = M,%h

r
T et -1 { B Ancita vato=rotn :’W'T' Ptk oloel huew
T e yonr I pada Yooyl ST & .:I‘. ;l,'.',-..‘:.'l [, ==
ma, tidolk berbeda nynbi padt. raral heT
percayasn 25 o«




Hasil U3i BHJ (Tebel 2) menunjuke

n bah#a PuPﬂR
surplus dengen dosis 3,0 granm

fliter. air, menghasilksn

rate-Tata pertamb

alan dismeter batang terbesar dan ber-

a % = -
beiz nyvata denfan perlekuan 2,0 gram/liter alh 1,5 gram

perliter air dan kontrols tetapi tidek berbeda mnyata

dengan porlekuan 2,3 aram/liter sir. perlakuan 2,5 gram

perliter air perbeda nyata dengan perlakuan 1,5 gram/
1iter gir den xontrol, tetapi tidak perbeda nystas deng-
en perlzkusn 2,0 gram/liter alr- geaangkan perlakuan

2,0 gram/liter sir berbeds nyatis dengan kontrol, tetapl
tigsk berbeda nyats dengan perlalkuan 1,92 gram/liter ain

Tarlazusn 1,7 gramfliver air berbeda nyata dengan Eon-

Pupuk kandansg yuda dengan d0sls pemupukén 3 & 3
(pupuk ksndans ruda berbanding tanah J menghasilkan dia=
mater balens tarbessr GEl herbeda nyata dengzan parlako-
an 1 & 2 d=n kontrol, tetapl tidak berbeds nyata dengan
perlakusl 1 & T Zedsngkan perlakuan 1 1, 1 : 2 dan
rontrol semusnya tidak bgrheds nyakta.

Higtograd rata-rayvé pertambahall diameter batang

rerdasareal rogmbinasi perlakuan dapat dilihat "pada

gambeT 2.
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Gambar 2.

Rota-Rats Pertambahan Diameter Batang (com)

Pada Askhir Percobaan.
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nertambahon A ' i
I amganan jumlsih daun dan sidik
dlzgfi¥an mad ol

Jizan padia Tebel Ianpniran 5 dan 6.
nalizsis statistika ra :
A i allstidse rata-reta pertamboiian jumlah daun

ennnjnulk 4 RanT
menunjukan canwa, nanya perlaxuan pupuk surplus yang

berpenparuh nystsz. Sedangkan puvuk kandang kiuda dan ip

terakni pemupuk tidak berpengaruh nyata terhadap pertam

bahan jumlah daun.

Tabel %. Jata=-Tata Pertambahan Jumlash Daun (helai)
Pada Akhir FPercobaan.

gﬁ;;ius Furuk kandang Faktor 11 Total RHata-
Faktor 1 ¥ 0 I 4 K 3 Hata
S0 17,67 18,45 18,44 18,78 63,34 17,99
51 a3 78 19,89 21,31 71,89 86,90 _;:1.73:
g2 24,89 71,78 23,44 22,44 92,55 Eﬁ,mh
573 ~4,78 23,00 24,11 25,45 97,34 24,34°°
54 26,57 06,87 27,90 ag, 7R 108,12 27,03°
Tii B3 Surplus (0,05) = 5,21 _
Teterancan - Anrka wata-rotn yonf dAiikuti oleh huruf

van: sama pada 1z jur yang sama, tidak
herbeda nyata nada taraf kepercayaan

95 e
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Hasil Uji BiJ (Tabel 3)

Menunjukan
Surplus dengan

hahwa pupuk

dosis 3,0 gram/liter air, menghasilkan
rata-rate pertambshan jumlah

daun yang terbanysk dan
berbeda nyata dengan perlakusn 2,0 grﬂmfliter air,

1,9 gramflitﬂr pir dan kontrol.

tetapl tidak berbeda

nyata dengan perlakuan 2,5 gram/liter air.  Jedangkan
perlakuan 2,5 gram, 2,0 gram dan 1,5 gram/liter air ke-

tiganya tidak berbeda nyate, tetani berbeda nyata deng-
an kontrol.

Pupuk kendang kuda dengan berbagal dosis pemuprl

an tidak berpenparuh nyata terhadad rata-rata’ pertambah

an jumlah daun.

Pistogram rata-rata per tembahan jumlgh daun ber

dasarkan kombinasl perlakuan,

3.

dapat dilihat pada gambar
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Pembahasan

gecara fisual pertumbuhan dan perkembangan biblt
cokelat tampak sanpat baik. mnasil analisis statistika
an bahwa, pengaruh perlakuan pupuk surplus deng

an berbagai dosis pemupukan (1,5 gram,

menunjuk

-

2 gram, 2,5 gram

dan 3 gramﬂliter air ) mampu mehﬂukuug kebutubhan unsur

nare untulk pertumbuhan tanaman,

baik tinggd tanaman,

diameter batang maupun jumlah daun (Tabel 1, 2 dan T}

Berdasarkean weempat dosis pupuk surplus yang di-

berikan, ternyaia perlakusn surplus epbanyak 73 pram/li-

ter air memberikan hasil terbaik terhﬂﬁup.pnrtambahﬂn

tingpl tanamarn. diameter batand mAlLRn sumlah A

Eal ini menunjukan bahwa pupuk surplus sebanyak 3 grgmf
liter gir mampu memaenuhl kebutuhan unsur hara dalam Jull
1ah cukup untuk per tumbuhan dan perknmbsnganl?anaqan
yerr lebih mail . Pertambanal tinpel tanaman (ﬁﬂ,ﬁjcm],
esbaktiken bahwe Pupuk sorplus sangss menunjsng dalem
tertenbenall tinggi tanamans Hal ini gangat tergantung
gareds cnaur nere yang a3 kendungnyas Aimana DHP%H ETT-
aliug galzin maﬂgaﬂduﬂg pnsur Rare makro yans FUE?? Ting
2iy JUEB mercandong uneny hars mikro yank mamunLKl B
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= haTeE LiLT0 = s weradime ETLIRVE GRLGH moningkat=
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an ker? sm=im, BEN-RETE Lptinfann UMELT 101 menyebab-
A al = T e

an ToEER—T EEED

3 BT TEES rartumbunsen meninfnl +rvhenti dan
jeipnni berlanfFUnc snlam wakta lama menye—
habkan metinye SenAnaI walsupun UNSUT hara makro herada
Galam jumleh cukulp pasi pertumbunan tanamane
e fgpn Nelson (1875 ) menjelaskan bahwa wnlaupun
unsur hersz mixTo dibutuhkan dalam jumleh sadikit skan
tetepi persnEnnyE sanpat besAT dalam mempercepat proses
pertupbunan aen perkembsnﬁan tananall. _ .
Tada nesil rata-rata portambahan iiameter batang
den jumlah daun, nerlakuan surplus dengan dosis 3 gram/
1iter air tids¥ nerbeda nyata denpan perlakuan 2,5gram/
liter a2ir. Hasil ini menunjukan pahwa purpuk surplus
dengan dosis 225 Ergmﬁliter air, mosih mampu menjediau
kan unsur hera untuk pertumbuhan patang kearah Samping
dan periumbuhan dzun ¥angé 1ebin banyak- setyati (1983)

menjeleaskan Tahwa pemhelshal sel terjadi pada jaringan-

'__"-"-"-----=======;==:=::=i:==:iii:
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jerininn moristemati
ematik di titik tumdbuh beatang, ujung-

ujung akar = t
Jung dan pada kambium. Baifuddin 11985) mengata-

kan bnbwu: £l . :
ahwa untuk pembentukan jaringan, diperlukan sejum-

1gh: hesnr unsu
£ unsur hara makro dsn unsur hara mikro yang
berTunssi ]

untuk pembentukan dan éktifitaﬂ enzim tanamans.
WMulyani dan Kartasapoetra (1988) mengatskan bahwa EEE
pembhentukaon dan pertumbuhan bagian vegetatif tanaman,
diperlukan nitrogen dalasm jumlah yang eukup dan terse-
dia, achinfga mampun diserap tanaman.

Uanil analisis statistikea menunjukan bghwa per=
1pkuan rupuk kandang kuda memberikan pengaruh nyata
terhadnn pertamhahan tinggi tenaman dan diaméter batang,
tetani tidak herbeda nyata terhadap pertambahan jumlah
daun. ¢ata-rata per tambahan tinggi tanaman perlakuan
pupuls kandang werbanding tansh 1 ¢ 1, memberikan hasil
terbaik tetapi tidalk berbeda nyata dengan perlakuan
s « 4, Terlakuan pupui kandang 2 ¢ 1, memberikan hasil
texbosayr pada rata-rata pertamhahan diameter batang,
tetnni tldsk berbeda nyaTe dengan perlekuan 1 & 1
{(Tahs1 1 d80 2)

Tni monunjukan bahwa pupuk-kandang kuda dengan
masin mampd menunjang per tumbuhan

perhnnﬁinﬁﬂﬂ 1 5 1.

bibit relat dengan baik. perdasarkan hasil ini bahwa
1 (Lol 5 —

x kandang kuda walaupun kandungan Bnsir haranys cu-
pupu ol F

dah, mampu menunjans pertumbihan dan perkembang-
kup renGals I

: ; Hal ini dizebabkan oleh
1.2]]111 baiks
an tanaman yans

——-----"-‘==i=i==ii;::::;::;:;:;;;;;;;;;:
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kemamnuan pupuk %

andang kuda dalam meningkatkan kapasi-
tas tana

n moenahan air dan hara hasil dari perombakan

menycbabiian pertumbuhan dan perkembangen tanamaon yang
lebih bhnik. :

Fenurut Sysrif (1985) pupuk kandang adalah se-

bapni sumber zat organik tansh hasil dari perombakan

sisa=-sisn tonaman dan hewan, sebapail sumber nifrﬂgan,
fosfor dan kalium yang penting untuk pertumbuhan tanam-
an, jupa dapat meningkatkan kapasites tanah menahan air
dan banyak menpondung mikrnnrgaﬁisme sehingge memperce-
pat rembentukan humus. Dengan demikian pupuk kendang
san;at penting artinya bagi pertumbuhan dan perkembang-
an tanannn, terutama nada tahap awal pertumbuhan tenam-
an. Hulyani dan Kartasapoelra (1988) menﬁ?takgn bahya
pupulc ¥andang kuda selain mengandung unsur hara makro

- j andung unsur nara mikro
(#. ¥, ¥, Ca, dan Mg ) juga meng

L

c i To) yang kesemuanya membentulk pupuk, menye-—
1‘- up :".E]]- FLT1 *

H-l"-'r:l.l"l. unn_l.j.r unh;

I +tananal s Menurut Dwidjﬂseputra,tqgs1}
an nperxitumbuban v

4 UIlLlah besar
huhanniya +onaman memerlukan s h| :
dalom ReT 4

upun unsur hars
haik unsur hara makro maup
anaur hara,

a tersebut diperoleh dari udara dan
by
mikro., unsur ha

nok =
gsehnrinn haenal dari ta

y ruh
1an{] wuda tidsk memberikan penfa
ceale kapddiis e
Fapus _ambahant jumlah daun, walaup ng
g o ¢ 7). Ini menunjukan bahwa
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Aomin wran 1Eb].h bod
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walsunun kemamnuan tanah men?efap air lebih besar dan
realtsl tanall yang lebih baik tidak memberikan ﬁengaruh
yang berbeda terhadap pertambahan jumlah dauns

Menurut Mulyani dan Kartasapoetra (1988) menjelaskan
bahwa untuk pembentukan dan pertumbuhan daun yang lebih
banyok diperlukan sejumlah besar unsur hara, terutana
unsur nitrogen yang memungkinkan pertumbuhan dan perkell

pangan dsun yang lebih banyek dan lebih baik.

L
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Ilnsil penreama:
, pengramatan yang diperoleh maka dapat di-
simrulkan sebagei berikut :

1. Perlakuan surplus dengan dosis pemupukan 3 gram/
liter sir, memberikan hasil terbaik terhadap
pertambahan tinggi tanaman, dizmeter batang dan
jumlah daun.

Parlakuan pupuk kandang kuda dengan perbandingan
1 : 4 dan 2 ¢ 1 (pupuk kandang perbanding tanah]
memherikan hasil terbaik terhadap per't.arnhahan
tinggi tanaman dan digmeter bhatang- Sedangkan
pada jumlah daun tidak-lherpengaruh nyata.

%, Interaksi pemupukan tidak berpengaruh nyata ter-

hadap semua parsmeter ¥ ang di ameti
Saran-oaran

Fengsgunaan papuk gurplus dan Pupuk kandang Euda
untulk pembibiltan, cebaiknya dengan dosis:3 gram/liter

air ggurplusj dan perbandingan pupuk kandang kuda deng-

Pada kedus taraf pemupukan ini, pupuk

an tensh 1 ° 1

kand nda dan gurplus memberikan hasil terbalk ter-
randang KU

h gumbunan dan perkembangan bibit tapaman coke-
hadan pars E .

1nt dilapangs
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Tabel Lampiran 1.

41

Rata-
: a-Fata Pertambahen Tinggi Tanamai
cm) Pada Akhir Fercobaan.

_PﬁrlakEiP . felompolk Rato-
S0E O 19,93 1 o g Tote?  Rasa
S 0% 4 1655 EI=53 19,20 56,66 18,89
50K 2 g it 5,07 22,23 3 -
30K 22’ 59 £ . 1,82 20, 61
SOK3 33287 3372 56110 81,93 29,30
D e ’ 18,77 67,16 22 .39
1K1 50 64 32,25 28,26 86,13 285,71
T s 0L 3y 33,098 100,35 33,46
- 28,8% 34,83 i 4
T‘J-l'"l-!{' b jEI,DT 9';]1?.3 3‘ E
3 56,48 40,95 34,6 2024
ga gl »9 , G4 112,07 37,56
SIE 4 31,64 RtE 36,13 103,78 2330
Sl 35:55 m,'i"i' 40,28 104 , 69 %4, 90
o 39,43 39,05 435,65 122,13 40,71
3K 22,41 38,00 43,37 113 T8
._‘-'-l';.. . ] jT 93‘
;3;1 3%,h7 =6 65 40,55 118,87 39, 62
'al.:l}l; 11:_ 41[54 47.16 136‘}91 4‘5,64
[ 41,55 43,36 A4 ,02 128,93 42,98
SAR0 28,92 36,95 52,15 118,02 59
S 2 , 54
4% 1 43,60 45,04 53'50  141,9 47,51
f;‘; 56,52 56,64 59,05 174,21 57,40
Tobal 535, 54 FEE.50 113109 205,39 Th, 16

Tabel lempiran -2+

gidik Ragall Pertamsbahan Tinggi
Tanaman Pada Akhir Pernuﬁsan.

et g . Tabel
SLE DS B JE E F.hi L s a
YLprapomalt 2 B . - 0,05 0,01
— e —— T t-ﬂ —
KE].EIT!'I'FI&II'E 2 153106 25,51 1,18 3,24 5,18
Torlakual {9 5340,89 281,10 137 04%% 1,86 2,40
T.Kandang (K ) & T46, 57 248,86 11,54** 2,84 4,31
E""I"q.'-""l'ﬂ‘.'l'lﬂi LSE] 12 12T|25 1':]1-51 D,ﬂ?tn E,.'D':] EIEE
ﬁhnﬁ A0 862,27 21 s 5517
Total 59 6203, 16
- ag songs nya.a
e B Eiﬂ:ﬁ Sorbeda nyate
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:'IE h: L 1'::”“!:.'51
b X ‘an ﬁ. ]?Et F

1
ang {(em) Pada Akhir Percobaan

FPerlakuan Kelom :
T pok R Fata—

gy T GII 11 otal  yuta
SOR1 057 051 o5 0,68  B.2J
SOK 2 p< 1 0,31 0,6
L.{:I]I_._._ ':'.3'3' D 21 E.lr} tr-g D,Ej
] ] 0'23 G,EB D’?&- ﬂj 15 I::IIEE'
S1ED Q.27 2 = S
31K 1 e y e 0,351 0,90
S 1K2 gﬂgﬁ g,g; 'g:za ﬂ;ga g:%g
31-}{‘5 G’qr' ¥ 2 p'ﬂ'T 1',1'4 - Q' 35
o G’ii 0,33 0,34 1,00 0,33
427K 1 D"” 0,33 Df.j.;" 1,'3'5 0,35
52 ) 0,33 0,34 Ot 1,08 0,36
i p 2 0,30 0,41 1,06 0
'-"'EI".ﬁ GJE? ﬂp'ﬂ-e ' ":'..-'-12 1J'¢E D’ig
S0 0,44 ' ’ :
oo © mag 52 b hh - B
=t [ L i = ¥
ﬂimn 0,51 0,40 0:49 1131 ﬂ,gﬁ
I-.-'__}l":-ﬁ G,EE Djﬂ'g D';'q-ﬂ 11"&9 CI’-E'EI'
9ALO 0,41 0,45 0,44 1,30 0
) 4
uﬂn; g,rm 0,35 0,52 1,27 0143
iﬁTJ ,ﬂd 0,46 0,49 {559 0,53
':"]':--..-;' 'D; _J-A* 'Dr"ﬁ"E' ﬂiE"E' t:EE D:Ej‘

Total T.45 7,07 T¢85 22,37 0,373

l
1

Tabel Lompiran 4. Sidik Ragem Pertambahan Diameter
patang Fada Akhir Fercobaan

|
|

ﬁ&ﬂ]ﬂbﬁ!]" HT 7. h _-‘F. T hEl
¥Yerasaman ps_J% i Fanlt ﬁ:'lf‘-m'l_
Kelompok 2 0,015 0, 003 0,98tn 3,24 5,18
gurplus 8) i 0,406 0,102 79,19%* 2,61 3,83
F.Kandang k), 3 0,059 0,017 B, AD® 2,84 4,71
i 0,854 0, G035 1,09tn 2,00 2,66

Tnteraksi (DK )

12
Gral a0 0,104 0,00253
i 4 59 0,597
;D“Lﬂl s 4 '______j___.—-_..._
e o+ 13,64 w

- nerbeda sangal nvate

siank verbeds nyste

no

b
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Tabaol Lamnj .
Lampiran 5 :
>+ Rata-Rata Pertambahan Jumlah Daun

{helai) Padga Akhir Percobaman

Ferlakuan lelom Sl
elompok .

R i I p—  Total gAia

d:hfl.{! 14 , 07 Q Hata
30T 1 L - N 14,00 38,00 12,67
S04 18,00 17,56 1290w e
it D 15'_[}':' 1B’ET 13!5? Eﬁrjj TE-,.-Ii--'-‘l-
R o
ﬁlﬁl 19,34 1934 %D'gq 11,34 23,78
Jikz 50,87 21,00 31'-D 53,08 14,84
e U
ot i HE ey - 2 22,67 65,67 21,89
g 55 00 E?.Eg 25,34 74,67 24,89
ST 21000 26,00 ﬁ1’6? L
SCkD 21,66 21,00 e 10,33 23,44
s - "65 ¥ 24,87 67,435 22,44
ik 2 ' =
£ e 55700 gg.%g gﬂlﬁi 74,33 24,78
P 24 66 22,67 ?e'au 33'§§ gﬁ'ﬂﬂ
Lk P g * ¥ ¥ i!
BIRE 26,67 25,00 5467 76,30 25,45
BAT O 2
SA% 1 23,67 22,00 330 9000 B5ied
S4E2 25,67 28,34 27,34 81,91 572 00
SLET 27,67 25,67 3,00 86,34 28,78

Pabel Iampiran 6. OSidik Ragum Pertambazhan Jumliah Daun
Pada Akhir Percobaan.

Humber . F. Tabel
e i 'DB JE. HT Fil’llt —lﬁ—m'
r ¥

Feragaman

1 am ool 44,903 74584 0,99tn 3,24 5,18
gil?gﬁu?n 1 792,147 41,692 5,50%% 3,86 E:Ag
anrvius (3) 1157190 162,198 21,42** 2,61 3,83
S pnndang (B 2,822 1 607  1,00tn 2,84 4,31
intepakal LGKJI12 20,135 10,011 1,320 2.00 2,66
- = & =t dD EG}JQEE&, TlETT

Lol
59 1095,210

] =l T

=l

Total R e
= 172 4 1 L+ i

KE

oneat nyata
. . perbeda sahf8b Coia
iri = tiﬂﬁk h{:rhﬂdﬂ nJy

e ——— i —
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Hasil Analisa Pupuk Kendang Kuda
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Hasil Analisgp

Hilai Kriteria

PH H20 7,30 Netral

I Tetal (%) 9,64 Sangat tinggi
C Organik (%) v 3 7 Sangat tinggi
P Tersedia (ppm) 60,00 Sangat tinggi.
K* {(me/100 gram) 1P Sangat tinggi .
CE++ (e /100 gram) 0, 07 Sangat rendah
Meg' (me /100 gram) o, 01 Sangat rendah
/N 0,80 Rendah

ﬂun]isiﬁ-.- : iahﬂratﬂrium Ilmu Tanah Fakultas FPerta-

nian Universitss Hasanuddin Ujung Fan-

dang,

SBulawesi Selatam




Tebel Lampiran B,
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Hasil Analisa Tansh Tempat FPercobaan

3ifat Tanah

L

Nilai Kriteria

P (F20) L a0 Agek masam
Fitrogen (%) 0,191 Eendah
FosTor (ppm) 16,150 Sedang
Kalium (me/100 gram) 0,260 Rendah |
¥ TEK {me/t00 gram) 21,400 Sedang
¥ulocium(me/100 gram) 11,050 Tinggl,
Behan Organik (%) 1,534 Rendah
o /M 8,030
Klaos Tekstiur Liat

- Tgsir (%) 6,180

-~ Debu (%) 30,900

-~ Liet (%) 62,920
ﬂngl{;;;_m- : La£ﬂratﬂ?ium Iimu Tanah Fakultas Perta-

nian Unive L
ADNE, SulaWwesl

rsitas Hasanoddin Ujung Pan-
Selatan.
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Tahel Lamriran 9 . Luas Tpnaman Kakao Yang Tersebar

di-Duapuluh Kabupaten/Dsti II, Teta
pi Dmerah dengan Luas Tanaman yang
Tenting (1988), adalgh.

Kaburalen

Luas (Ha) Jumlsh KK. Luas/Ha/KK.

Tatwn 22875 26.692 0,85
Iodhsa T.584 T.205 1,05
Fipme ju B.271 4.6273 1430
Fomi T 406 12.666 0,27
Tinraneg 3 .286 . Fe154 . 1,04
Majene 2.988 3.806 0,79
¥ajo 2 580 7.060 0,84
Hopnang 2.027 3.3T1 0,60
ILatn=Lain (dibawah

1700 nafiab.dd 12

KEanbunnten) 3269 B.4733 0,39
Jumlah 54.196 73.210 0,74

—

Sumhber I

Dinas FPerkebunan Fropinsi Bulawesi Selatan



